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RINGKASAN 

PENGARUH INTERVAL PENGGUNAAN SONIC BLOOM DENGAN 

PUPUK CAIR COMPOST TEA TERHADAP PERTUMBUHAN DAN HASIL 

BEBERAPA VARIETAS KEDELAI (Glycine max (L.) Merril) 

Di bawah Bimbingan : 1. Dr. Ir. Istirochah Pujiwati, MP. 

  2. Dr. Ir. Anis Sholihah, MP. 

Kedelai merupakan salah satu komoditas pertanian yang harus dipenuhi 

secara mandiri untuk mencapai kebutuhan pangan dengan pemanfaatan varietas 

lokal dan pengembangan sumber daya pedesaan karena selama ini kedelai masih 

diimpor untuk memenuhi kebutuhan di Indonesia. Kebutuhan dan permintaan pasar 

yang tinggi membuat kedelai diminati oleh banyak orang terutama pengusaha 

produk-produk berbahan dasar kedelai, namun di Indonesia sendiri produk-produk 

berbahan dasar kedelai mengalami kenaikan harga yang cukup tinggi. Salah satu 

upaya untuk meningkatkan produktivitas tanaman kedelai yang sudah terbukti 

keberhasilannya adalah dengan penerapan teknologi sonic bloom. 

Sonic bloom merupakan teknologi yang memadukan pemaparan gelombang 

suara berfrekuensi 3.500 – 5.000 Hz diikuti pemberian pupuk cair melalui daun 

yang dapat merangsang pembukaan stomata sehingga dapat meningkatkan efisiensi 

penyerapan pupuk organik melalui daun. Compost tea merupakan kompos yang 

diekstrak dengan air kemudian ditambahkan dengan berbagai macam nutrisi untuk 

meningkatkan aktivitas mikroba. Compost tea meningkatkan aktivitas mikroba 

dalam mempercepat ketersediaan hara dan mempercepat proses pengomposan.   

Penelitian ini dilakukan di rumah kaca (green house) Technopark 

Universitas Tribhuwana Tunggadewi Malang yang dilaksanakan pada bulan Juli 

sampai November 2022. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) Faktorial. Faktor pertama interval penggunaan sonic bloom terdiri dari 3 

level, yaitu I5 (Interval penggunaan sonic bloom 5 hari sekali), I10 (Interval 

penggunaan sonic bloom 10 hari sekali) dan I15 (Interval penggunaan sonic bloom 

15 hari sekali). Faktor kedua macam varietas terdiri dari 3 level, yaitu VA (Varietas 

Anjasmoro), VD (Varietas Dega 1) dan VM (Varietas Mallika). Terdapat 9 

kombinasi perlakuan, diulang 3 kali dan tiap kombinasi perlakuan terdapat 4 

sampel. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui produktivitas macam varietas 

kedelai menggunakan teknologi sonic bloom dengan POC compost tea.  

Interaksi antara interval penggunaan sonic bloom dengan menggunakan 

POC compost tea dengan macam varietas kedelai memberikan pengaruh nyata 

terhadap pertumbuhan tanaman kedelai dengan hasil terbaik untuk varietas 

Anjasmoro menggunakan interval sonic bloom 10 hari sekali, varietas Dega 1 

menggunakan interval sonic bloom 5 hari sekali dan varietas Mallika menggunakan 

interval sonic bloom 15 hari sekali, sementara itu pada komponen hasil dan hasil 

panen tanaman kedelai memberikan hasil yang terbaik pada varietas Anjasmoro 

menggunakan interval penggunaan sonic bloom 15 hari sekali, varietas Dega 1 

menggunakan interval penggunaan sonic bloom 5 hari sekali dan varietas Mallika 

menggunakan interval penggunaan sonic bloom 10 hari sekali. 



 

 

SUMMARY 

EFFECT OF USAGE INTERVAL OF SONIC BLOOM WITH COMPOST 

TEA LIQUID FERTILIZER ON THE GROWTH AND PRODUCTION OF 

SOYBEAN VARIETIES (Glycine max (L.) Merril) 

Under Guidance : 1. Dr. Ir. Istirochah Pujiwati, MP. 

 2. Dr. Ir. Anis Sholihah, MP.  

Soybean is an agricultural commodity that must be fulfilled independently 

to meet food needs by utilizing local varieties and developing rural resources 

because so far soybeans are still imported to meet Indonesia's needs. High market 

needs and demands have made soybeans in demand by many people, especially 

entrepreneurs for soybean-based products, but in Indonesia itself, soybean-based 

products have experienced quite high price increases. One effort to increase the 

productivity of soybean plants that has proven successful is the application of sonic 

bloom technology. 

Sonic bloom is a technology that combines exposure to sound waves with a 

frequency of 3,500 – 5,000 Hz followed by the application of liquid fertilizer 

through the leaves which can stimulate the opening of stomata so that it can increase 

the efficiency of absorbing organic fertilizers through the leaves. Compost tea is 

compost that is extracted with water and then added with various kinds of nutrients 

to increase microbial activity. Compost tea increases microbial activity in 

accelerating nutrient availability and accelerating the composting process. 

This research was conducted in the Technopark greenhouse, Tribhuwana 

Tunggadewi University, Malang, which was held from July to November 2022. 

This study used a Factorial Randomized Block Design (RAK). The first factor is 

the interval for using sonic bloom which consists of 3 levels, namely I5 (interval for 

using sonic bloom every 5 days), I10 (interval for using sonic bloom once for 10 

days) and I15 (interval for using sonic bloom once for 15 days). The second factor 

was a variety consisting of 3 levels, namely VA (Anjasmoro Variety), VD (Dega 1 

Variety) and VM (Mallika Variety). There were 9 treatment combinations, repeated 

3 times and each treatment combination had 4 samples. This study aims to 

determine the productivity of soybean varieties using sonic bloom technology with 

compost tea liquid fertilizer. 

The interaction between the use of sonic bloom intervals using POC 

compost tea with a variety of soybean varieties gave a significant effect on the 

growth of soybean plants with the best results for the Anjasmoro variety using the 

sonic bloom interval every 10 days, the Dega 1 variety using the sonic bloom 

interval every 5 days and the Mallika variety using sonic bloom interval every 15 

days, meanwhile the yield and yield components of soybean plants gave the best 

results for the Anjasmoro variety using the sonic bloom interval every 15 days, the 

Dega 1 variety using the sonic bloom interval every 5 days and the Mallika variety 

using the sonic bloom interval. sonic bloom every 10 days. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Kacang kedelai (Glycine max (L.) Merril) merupakan jenis tanaman yang 

termasuk dalam keluarga polong–polongan yang menjadi komoditas penting dalam 

pertanian setelah padi dan jagung. Pemanfaatan kacang kedelai ini banyak diolah 

menjadi makanan seperti kecap, tahu, dan tempe. Kacang kedelai ini sudah mulai 

dibudidayakan sejak dari 3500 tahun yang lalu di Asia Timur. Kedelai mengandung 

nilai gizi yang cukup tinggi. Kedelai utuh mengandung 13 – 14 gram karbohidrat 

dan 10 gram protein, lebih tinggi dari kacang-kacangan lainnya. Selain karbohidrat 

dan protein, kedelai juga mengandung beberapa mineral antara lain zat besi, 

mangan, fosfor, tembaga, kalium, magnesium, zinc, selenium dan kalsium. Salah 

satu senyawa organik dalam kedelai adalah isoflavon, yang merupakan senyawa 

penting dari sistem reproduksi wanita (Anonymous, 2015). 

Kedelai salah satu komoditas pertanian yang harus dipenuhi secara mandiri 

untuk mencapai kebutuhan pangan dengan pemanfaatan varietas lokal dan 

pengembangan sumber daya pedesaan karena selama ini kedelai masih diimpor 

untuk memenuhi kebutuhan di Indonesia. Kebutuhan dan permintaan pasar yang 

tinggi membuat kedelai diminati oleh banyak orang terutama pengusaha produk-

produk berbahan dasar kedelai, namun di Indonesia sendiri produk-produk 

berbahan dasar kedelai mengalami kenaikan harga yang cukup tinggi (Departemen 

Pertanian, 2006). Hal ini disebabkan oleh harga kedelai di pasar internasional naik 

hingga 9% dari kisaran Rp 170.891 per busel menjadi Rp 185.658 per busel. Hal 

ini menyebabkan harga kedelai impor yang dibeli Indonesia sebagai bahan baku 
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tahu dan tempe naik menjadi Rp 9.300 per kilogram dari harga awal Rp 9.000 per 

kilogram (Anonymous, 2021). Sedangkan Badan Pusat Statistik Tahun 2021 

memperkirakan kebutuhan kedelai Indonesia mencapai 2,6 juta ton. Impor kedelai 

pada bulan Maret 2021 mencapai 650.000 ton, sedangkan produksi kedelai lokal 

diperkirakan hanya mencapai 28.754 ton/ha dengan kebutuhan 778.180 ton 

sepanjang Januari hingga Maret.  

Salah satu upaya untuk meningkatkan produktivitas tanaman kedelai yang 

sudah terbukti keberhasilannya adalah dengan penerapan teknologi sonic bloom. 

Menurut Carlson (2001) sonic bloom merupakan teknologi yang memadukan 

pemaparan gelombang suara berfrekuensi 3.500 – 5.000 Hz diikuti pemberian 

pupuk cair melalui daun yang dapat merangsang pembukaan stomata sehingga 

dapat meningkatkan efisiensi penyerapan pupuk organik melalui daun. Penggunaan 

pupuk organik diharapkan mampu menghasilkan produk pangan yang sehat dan 

tidak mencemari lingkungan. Pemilihan penggunaan pupuk organik didasarkan 

karena pupuk kimia memiliki beberapa kekurangan dibandingkan pupuk organik. 

Penggunaan pupuk kimia terbukti mampu mempercepat masa tanam karena 

kandungan haranya yang lengkap dan mudah diserap langsung oleh tanaman, 

namun pemakaian pupuk kimia dalam jangka panjang akan menimbulkan dampak 

negatif yaitu mengurangi kesuburan tanah, membuat tanah mengeras dan 

kehilangan porositasnya serta dapat mematikan organisme dalam tanah. 

Berdasarkan uraian diatas maka penggunaan pupuk kimia perlu diganti dengan 

pupuk organik cair dalam rangka mempertahankan produktivitas tanah dan 

meningkatkan kualitas hasil tanam (Budianta, 2004).  
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Pupuk organik dalam budidaya tanaman memiliki kelebihan yang bersifat 

ramah lingkungan. Penggunaan pupuk organik ini diharapkan mampu 

menghasilkan produk pangan yang sehat dan tidak mencemari lingkungan. Salah 

satu alternatif pupuk organik yang memiliki kandungan sumber hara yang tinggi 

ialah compost tea (Bess, 2000). 

Compost tea merupakan kompos yang diekstrak dengan air kemudian 

ditambahkan dengan berbagai macam nutrisi untuk meningkatkan aktivitas 

mikroba. Nutrisi yang ditambahkan dimaksudkan untuk menambah hara. Compost 

tea meningkatkan aktivitas mikroba dalam mempercepat ketersediaan hara dan 

mempercepat proses pengomposan. Nutrisi hara yang berupa pupuk cair yang 

diberikan melalui daun bertujuan agar nutrisi mudah diserap oleh tanaman. Nutrisi 

tersebut memasuki daun melalui kutikula atau stomata sebelum memasuki sel 

tanaman untuk digunakan dalam metabolisme. Penetrasi melalui stomata 

berlangsung secara singkat setelah diaplikasikan (Oosterhuis, 2009). 

Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui produktivitas 

tanaman kedelai melalui pemupukan compost tea pada teknologi sonic bloom. 

Pemupukan compost tea diharapkan mampu meningkatkan produktivitas beberapa 

varietas tanaman kedelai.  

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah terdapat pengaruh interaksi interval penggunaan sonic bloom 

dengan menggunakan compost tea dengan beberapa macam varietas 

tanaman kedelai? 

2. Apakah interval penggunaan sonic bloom berpengaruh terhadap 

pertumbuhan dan hasil beberapa varietas tanaman kedelai? 
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3. Apakah beberapa varietas kedelai berbeda dalam pertumbuhan dan hasil? 

1.3 Tujuan 

1. Untuk mengetahui pengaruh interaksi antara interval penggunaan sonic 

bloom dengan POC compost tea terhadap beberapa varietas kedelai. 

2. Untuk mengetahui pengaruh dari interval penggunaan sonic bloom dengan 

menggunakan POC compost tea. 

3. Untuk mengetahui perbedaan pertumbuhan dan hasil beberapa varietas 

kedelai. 

1.4 Hipotesis Penelitian 

1. Terjadi interaksi antara interval penerapan sonic bloom 5 hari sekali dengan 

menggunakan POC compost tea terhadap pertumbuhan dan hasil varietas 

Dega 1. 

2. Interval penggunaan sonic bloom 5 hari sekali dengan menggunakan POC 

compost tea menghasilkan pertumbuhan dan hasil terbaik pada tanaman 

kedelai. 

3. Penggunaan tanaman kedelai varietas Dega 1 menghasilkan pertumbuhan 

dan hasil terbaik pada tanaman kedelai. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh kesimpulan bahwa : 

1. Interaksi antara interval penggunaan sonic bloom dengan menggunakan 

POC compost tea dengan macam varietas kedelai memberikan pengaruh 

nyata terhadap pertumbuhan tanaman kedelai dengan hasil terbaik untuk 

varietas Anjasmoro menggunakan interval sonic bloom 10 hari sekali, 

varietas Dega 1 menggunakan interval sonic bloom 5 hari sekali dan varietas 

Mallika menggunakan interval sonic bloom 15 hari sekali, sementara itu 

pada komponen hasil dan hasil panen tanaman kedelai memberikan hasil 

yang terbaik pada varietas Anjasmoro menggunakan interval penggunaan 

sonic bloom 15 hari sekali, varietas Dega 1 menggunakan interval 

penggunaan sonic bloom 5 hari sekali dan varietas Mallika menggunakan 

interval penggunaan sonic bloom 10 hari sekali. 

2. Interval penggunaan sonic bloom dengan menggunakan POC compost tea 

memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan tanaman kedelai 

interval penggunaan sonic bloom 15 hari sekali merupakan perlakuan 

terbaik, sementara itu pada komponen hasil dan hasil panen tanaman kedelai 

memberikan hasil yang terbaik yaitu pada interval penggunaan sonic bloom 

15 hari sekali. 

3. Macam varietas kedelai memberikan pengaruh yang nyata terhadap 

pertumbuhan tanaman dengan hasil varietas Anjasmoro dan Dega 1 

memberikan respon yang sama, sementara itu pada komponen hasil dan 
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hasil panen tanaman kedelai tidak berpengaruh nyata pada semua parameter 

pengamatan.  

5.2 Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut : 

Perlu dilakukan penelitian lanjutkan dengan meningkatkan konsentrasi POC 

compost tea agar didapatkan respon tanaman yang signifikan. Apabila ingin 

menanam tanaman kedelai disarankan menggunakan varietas Anjasmoro karena 

produksinya baik dan apabila ingin menggunakan teknologi sonic bloom disarankan 

menggunakan interval 10 hari sekali. 
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